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RINGKASAN

Tri Rizky Oktariansyah. 08051381621070. Studi Kelayakan Lahan Budidaya

Rumput Laut (Eucheuma spinosum) Menggunakan Metode Scoring di

Daerah Perairan Ketapang, Lampung Selatan, Lampung (Pembimbing: Dr.

Muhammad Hendri, M.Si dan Rezi Apri, M.Si)

Perairan Provinsi Lampung merupakan perairan Indonesia yang memiliki

potensi yang cukup besar dalam pengembangan perekonomian di bidang

perikanan baik perikanan umum maupun laut. Daerah yang menjadi pusat

budidaya rumput laut adalah Kabupaten Lampung Selatan, Pesawaran, Perairan

Pulau Pahawang dan Perairan Pulau Legondi. Kabupaten Lampung Selatan

merupakan salah satu wilayah pesisir yang memiliki sektor penghasil budidaya

rumput laut jenis Eucheuma spinosum terutama di Kecamatan Perairan Ketapang.

Wilayah ini pada umumnya merupakan perairan yang relatif tenang dan banyak

dilindungi pulau kecil serta memiliki karang penghalang pada sekitar pesisir

perairan Ketapang.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret 2020 di

Perairan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Metode

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skoring dan

pembobotan seluruh data parameter, sedangkan untuk analisis spasial

menggunakan metode tumpang susun (overlay) yang menggabungkan seluruh

peta hasil interpolasi untuk memuat informasi baru dengan mencocokan kriteria

atau persyaratan yang dikehendaki dalam karakteristik lahannya menggunakan

sistem informasi geografis (SIG). Proses dalam pembuatan peta kesesuaian

meliputi 3 tahapan, yaitu: pengumpulan dan pengolahan data, penyusunan basis

data, dan analisis SIG. Data sekunder sebagai data yang diperoleh secara tidak

langsung yaitu didapat dari website resmi tanahair.indonesia.go.id sebagai SHP

Kabupaten Lampung Selatan. Sedangkan pengambilan sampel susbtrat pada

setiap titik stasiun dengan menggunakan Ekman grab kemudian dimasukkan ke

dalam plastik dan ditandai dengan label setelah itu dilakukan analisis.

Pengambilan sampel air di lapangan secara langsung, sampel air diambil

menggunakan botol gelap kemudian botol gelap dimasukkan ke dalam coolbox,
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setelah itu sampel air dianalisis di Laboratorium, sehingga akan didapat nilai

Nitrat dan Fosfat. Sedangkan nilai yang didapat pada saat pengukuran langsung

dilapangan adalah nilai suhu dan pH air dengan menggunakan Hanna Instrument

HI9124, nilai salinitas air dengan menggunakan handrefraktometer, nilai

kecerahan menggunakan secchi disk dan nilai kecepatan arus menggunakan

Floatting drage.

Setelah data didapat dilakukan skoring kesesuaian lahan berdasarkan

variabel kualitas air. Parameter yang dominan memiliki faktor pembobot paling

besar. Terdapat 3 tingkat kesesuaian lahan, yaitu: 3 = sesuai (S1), 2 = sesuai

bersyarat (S2), 1 = tidak sesuai (S3). Nilai yang digunakan untuk proses

interpolasi merupakan nilai dari hasil pembobotan total dari setiap parameter

kualitas perairan kemudian akan dilakukan interpolasi dengan memasukkan titik

koordinat pengambilan sampel yang telah ada, kemudian sebaran masing-masing

parameter akan diketahui sehingga menghasilkan peta salinitas air, peta pH air,

peta suhu perairan, peta kecepatan arus perairan, peta kedalaman perairan, peta

kecerahan perairan, peta substrat dasar perairan, peta hama rumput laut, peta nitrat

air, peta fosfat air dan peta keterlindungan lokasi. Peta interpolasi tiap parameter

kemudian di overlay sehingga menghasilkan peta kesesuaian budidaya rumput

laut.

Hasil penelitian diperoleh potensi lahan yang dapat digunakan untuk

budidaya rumput laut (Eucheuma spinosum) di Perairan Ketapang, terdiri atas

lahan kelas S1 (sesuai) dan S2 (sesuai bersyarat) seluas 3711,96 Ha dan 492,42

Ha. Peta kesesuaian untuk beberapa metode rumput laut baik metode longline,

lepas dasar dan rakit apung seluas 955,82 Ha, 1583,55 Ha dan 1338,11 Ha.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah satu kabupaten yang ada di

Provinsi Lampung dibagian Selatan Pulau Sumatera. Provinsi Lampung

merupakan daerah yang masih dimanfaatkan dari sektor wisatanya, salah satunya

Kabupaten Lampung Selatan yang merupakan daerah pesisir berpotensi untuk

dimanfaatkan sebagai kawasan budidaya laut. Menurut Radiarta et al., (2005)

beberapa faktor yang mempengaruhi kesesuaian lingkungan untuk perikanan

budidaya antara lain: karakteristik biofisik lokasi (biologi, hidrologi, meteorologi,

kualitas tanah dan air); karakter spesifik dari biota yang dibudidayakan; metode

budidaya (konstruksi dan desain, level produksi dan operasi); kemampuan akses

untuk pinjaman dan informasi serta teknologi yang sesuai.

Daerah yang menjadi pusat budidaya rumput laut adalah Pesawaran, Pulau

Pahawang, Perairan Pulau Legondi dan Lampung Selatan. Menurut Noor (2015)

Provinsi Lampung menjadi salah satu penghasil rumput laut jenis Kappaphycus

alvarezii karena memiliki perairan yang relatif tenang dan banyak dilindungi

pulau kecil. Salah satu daerah di Kabupaten Lampung Selatan yang menjadi areal

budidaya rumput laut adalah perairan Ketapang. Pemerintah melalui Keputusan

Presiden No. 23 Tahun 1982 telah menetapkan kebijakan pengembangan

budidaya laut sebagai salah satu usaha bidang perikanan.

Usaha budidaya rumput laut di laut banyak dilakukan oleh masyarakat pesisir

di Indonesia, dijadikan sebagai pekerjaan utama maupun sampingan. Menurut

WWF-Indonesia (2014) beberapa keuntungan dalam budidaya rumput laut adalah:

1) Tidak memerlukan modal yang tinggi, 2) Teknologi budidaya yang diterapkan

adalah teknologi sederhana sehingga mudah diadopsi oleh masyarakat kecil, 3)

Efisien dalam pemanfaatan waktu, 4) Siklus budidaya singkat, pembudidaya bisa

mendapatkan hasil panen dalam waktu 45 hari, 5) Budidaya rumput laut dapat

dilakukan oleh siapa saja termasuk para ibu rumah tangga.

Menurut keputusan menteri kelautan dan perikanan Republik Indonesia nomor

1/KEPMEN-KP/2019 tentang pedoman umum pembudidayaaan rumput laut

bahwa rumput laut merupakan komoditas perikanan unggulan yang memiliki nilai
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strategis serta peluang usahanya menjanjikan untuk dikembangkan. Jenis rumput

laut yang dibudidayakan di laut terdiri dari Kappaphycus alvarezii (sebelumnya

dikenal dengan nama Eucheuma cottonii), Kappaphycus striatum dan Eucheuma

denticulatum. Kappaphycus alvarezii dan Kappaphycus striatum dalam dunia

perdagangan dikenal dengan nama Kotoni, sedangkan Eucheuma denticulatum

memiliki nama dagang Spinosum (WWF-Indonesia, 2014).

Perencanaan pengembangan budidaya rumput laut di Indonesia, masih banyak

mengalami hambatan. Salah satu kendalanya adalah lokasi perairan yang kurang

cocok bagi kegiatan budidaya laut dan juga data parameter kualitas perairan yang

tidak sesuai. Kesalahan dalam pemilihan lokasi budidaya rumput laut akan sangat

mempengaruhi hasil dan mutu rumput laut. Menurut Afandi dan Musadat (2018)

bahwa melalui perkembangan teknologi secara umum, Sistem Informasi

Geografis (SIG) merupakan salah satu pilihan dalam penentuan lokasi ideal untuk

pengembangan budidaya laut, khususnya rumput laut.

Sistem Informasi Geografis (SIG) menjadi solusi yang baik dalam penentuan

lokasi yang sesuai untuk pengembangan budidaya rumput laut berdasarkan data

lingkungan yang diambil secara langsung (primer) dan data yang sudah ada

(sekunder). Menurut Ariati et al., (2007) bahwa Sistem Informasi Gografis (SIG)

dapat memadukan beberapa data dan informasi tentang budidaya perikanan dalam

bentuk lapisan (layer) yang nantinya dapat ditumpang susun (overlay) dengan

data lainnya sehingga menghasilkan suatu keluaran baru dalam bentuk peta

tematik, yang mempunyai tingkat efesiensi, akurasi yang cukup tinggi.

Sitem Informasi Geografis (SIG) dapat digunakan untuk memasukkan,

menyimpan, memanipulasi, menampilkan, dan keluaran informasi geografis

berikut atribut-atributnya. Penentuan kesesuaian lokasi budidaya rumput laut, SIG

menjadi pilihan yang tepat dalam pengambilan keputusan kesesuaian lahan

budidaya rumput laut. Menurut Agus (2012) dalam Ferdiansyah et al., (2019)

bahwa Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sebuah sistem yang terdiri

dari software dan hardware, data dan pengguna serta institusi untuk menyimpan

data yang berhubungan dengan semua fenomena yang ada dimuka bumi. Sistem

Informasi Geografi merupakan sarana dalam mengumpulkan, menggabungkan,

dan mengolah data dari setiap parameter yang diperlukan.
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1.2 Perumusan Masalah

Kabupaten Lampung Selatan di sekitar perairan Ketapang telah dijadikan areal

untuk budidaya rumput laut oleh masyarakat setempat. Metode yang paling umum

digunakan dalam budidaya rumput laut di perairan ialah metode longline, rakit

apung dan lepas dasar. Metode-metode tersebut digunakan berdasarkan kondisi

lingkungan perairan dan masyarakat di daerah perairan ketapang umumnya

menggunakan metode longline. Pemanfaatan lokasi budidaya rumput laut di

daerah-daerah perairan ketapang yang optimal untuk saat ini belum diketahui

masyarakat, sehingga perlu kajian mengenai layak atau tidak daerah-daerah

tersebut untuk dijadikan lokasi pembudidayaan. Kajian ini akan melihat dari segi

kondisi lingkungan (ekologi) melalui Sistem Informasi Geografis (SIG) sebagai

alat bantu yang akan menghasilkan peta kelayakan lokasi budidaya rumput laut.

Pengkajian kelayakan perairan untuk lokasi budidaya rumput laut dengan

berbagai metode budidaya rumput laut yang merupakan pendekatan hasil dari

pengumpulan data kualitas perairan di daerah-daerah perairan Ketapang,

Lampung Selatan dengan sampling langsung ke lokasi pengamatan, data kualitas

perairan diolah untuk menentukan skor kelayakan budidaya rumput laut berbagai

metode yang ada. Hasil skor itu akan memberikan informasi mengenai lokasi

kelayakan budidaya rumput laut dengan metode longline, rakit apung dan lepas

dasar. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai studi

kelayakan budidaya rumput laut dengan menggunakan metode scoring di perairan

Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung untuk dijadikan dasar :

1. Bagaimana kondisi parameter kualitas perairan di daerah-daerah perairan

Ketapang Kabupaten Lampung Selatan?

2. Bagaimana tingkat kesesuian lokasi budidaya rumput laut dengan berbagai

metode budidaya rumput laut di daerah-daerah perairan Ketapang

Kabupaten Lampung Selatan dengan menggunakan aplikasi Sistem

Informasi Geografis?
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Rumusan masalah dari penelitian ini dapat digambarkan dalam kerangka

pemikiran penelitian pada Gambar 1.

Gambar 1. Alur Pemikiran Penelitian
Ket :

: Alur Berfikir
----------- : Penelitian

Aktivitas Manusia :
● Daerah Pariwisata
● Pulau-pulau kecil
● Pantai
● Lokasi budidaya laut

Metode rakit apung

Analisis Tingkat Kelayakan

Data Parameter :

 Kimia Perairan
 Biologi Perairan
 Fisika Perairan
 Keterlidungan

lokasi
 kedalaman

Analisis Spasial
 Peta Base

Overlay

Peta Kelayakan Lahan Budidaya
Rumput Laut

Perairan Lampung Selatan

Daerah Potensial

 Wilayah Pesisir
 Kondisi Ekologi

Pemanfaatan Sumber Daya Perikanan

Metode lepas dasar

Budidaya Ikan Budidaya Rumput Laut Budidaya Udang

Sistem Informasi Geografis

Skoring

Metode longline

Eucheuma spinosum



1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Menganalisis parameter kualitas perairan untuk menentukan tingkat

kelayakan lokasi budidaya rumput laut (Eucheuma spinosum) di Daerah

Perairan Ketapang, Lampung Selatan, Lampung.

2. Memetakan lokasi kesesuaian budidaya rumput laut metode longline, rakit

apung dan lepas dasar di Daerah Perairan Ketapang, Lampung Selatan,

Lampung melalui Sistem Informasi Geografis.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kondisi

perairan untuk kesesuaian budidaya rumput laut dan dapat memberikan informasi

berbagai metode budidaya rumput laut di perairan Lampung Selatan, Lampung

untuk digunakan sebagai masukan bagi para pembudidaya dalam menentukan

peruntukan suatu wilayah pesisir yang sesuai dengan potensi dan daya dukungnya.

Hasil peta dapat digunakan oleh masyarakat sebagai acuan layak atau tidaknya

daerah perairan Lampung Selatan untuk dijadikan lokasi budidaya rumput laut

dengan berbagai metode budidaya yang ada seperti metode rakit apung, metode

longline dan metode lepas dasar serta memberikan informasi dalam pengelolaan

tata ruang wilayah pesisir.
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